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ABSTRAKSI 

Husna Wildani ( 9 8 1 1 1 1 1 3 )  

PERANAN KAMUI DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT AINU. 

Skripsi,  Fakultas Sastra Jurusan Sastra Jepang, 

Universitas Darma Persada Jakarta, Mei 2003 

Masyarakac Ainu sebagai penduduk asli bangsa Jepang 

sangat terkait dengan kegiatan ritual keagamaan. Mereka 

memiliki kepercayaan Animisme dimana kepercayaan ini 

membawa mereka pada upacara ritual dalam berbagai 

peristiwa kehidupan. Dalam masyarakat Ainu terdapat tiga 

kata yang menjadi ciri utama dalam kepercayaan mereka, 

yaitu Ramat ( jiwa atau roh ) ,  Kamui (dewa) ,  dan Inau (alat 

persembahan berupa tongkat untuk dipersembahkan kepada 

Kamui) .  

Tajuan 

mengenai 

peneliian 

pengertian 

ini 

Kamui 

adalah 

serta 

untuk 

peranannya dalam 

menget.ahui 

kehidupan masyarakat Ainu. 

Masyarakat Ainu tidak bisa melepas kegiatan 

kehidupan ritual mereka dengan kepercayaannya terhadap 

Kamui. Hal ini disebabkan karena Kamui dianggap sebagai 

' 
dewa penolong dan pelindung, dimana perlindunqan yang 

diberikan oleh kamui ini dicari seumur hidup. Semakin 

banyak Kamui yang ada, maka semakin sering mereka akan 

mendapat kan 

tersebut .  

kebaikan dan 

V 

perlindungan dari Kamui 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Ainu adalah penduduk a s l i  kepulauan Hokkaido, namun 

ada juga yang tinggal di kepulauan Sakhalin' dan Kuril, 

dan sebagian besar bertahan di Hokkaido sampai sekarang. 

Dalam Kodansha Encyclopedia of Japan dikatakan bahwa Ainu 

berasal dari arti manusia, yang mempunyai ciri-ciri 

rambut ikal  berwarna coklat ,  warna kulitnya bervariasi 

ditumbuhi bulu, 

sampai 

tidak 

kecoklatan, 

memiliki 

tubuhnya banyak 

dikelopak 

mulai dari putih 

lipatan 

matanya,dan matanya berwarna coklat t u a . '  Keadaan ini 

membuat perbedaan yang kontras dengan orang Jepang 

lainnya, yaitu bangsa Mongolia yang mempunyai sedikit 

Sakhalin; Pada 1875 Jepang membuat perjanjian St. Petersburg dengan pemerintahan kerajaan Rusia 
Dalam perjanjian itu Jepang melepaskan kekuasaannya terhadap Sakhalin bagian selatan, dan sebagai 
gantinya mempcroleh kekuasaan atas pulat-pulau Kiri Setelah Perang Dunia IH, seluruh Sakhalin 
masuk wilayah Uni Soviet 

Kuril, Palau yang menjadi kekuasaan Jepang setelah adanya perjanjian St. Petersburg pada tahun 
1875 «ntra Jepang dan Rusia, yaitu perjanjian pertukaran pulau Sakhalin dengan pulau Kuril 
'Kodanshia Encyclopedia of Japan, No I, Tokyo, 1983, hlm. 35 
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bulu. Secara fisik ,  bangsa Jepang dibedakan oleh lipatan 

kulit sudut mata yang oleh orang asing disebut mata 

sipit.  Secara tradisional masyarakat Ainu hidup dengan 

cara berburu, menangkap ikan ,  dan berkelompok. 2 

Kehidupan masyarakat Ainu sangat terkait  den&an 

kegiatan ritual keagamaan mereka. Sampai sekarang 

dalam kehidupan sehari-hari moreka memiliki 

kepercayaan animisme yaitu bentuk religi yang 

berdasarkan kepercayaan' bahwa di alam sekeliling tempat 

tinggal manusia didiami berbagai macam roh, dan yang 

terdiri dari aktivitas-aktivitas keagamaan untuk 

mengadakan pemujaan terhadap roh-roh, dan kepercayaan ini 

mnembawa moroka p a d a  r i t u a l  . t a  upaeara d a l a t  berbagal 

p e r i s t i w a .  D a l a  j a n u k a  w . k t u  k e h i d u p .a n  t i a p  i n d i v i d u  

la lam m n a y a r a k K a l  ala :eat yane d i a n g p  g e n t  i n  au 

krisis u n t u k  melakukan suatu upacara r i t u a l ,  seperti 

waktu kelahiran ,  waktu p e r k a w i n a n  dan juga keratian yang 

H Byron Earhart, Japanese Religion . Unity and Diversity, Wadsworth, Inc, California, 1982, hlm 
23 
" Ritual: berkenaan dengnn ritus (tata cara dalam upacara kcagamaan) 

Keagamaan sifat atau perbuatan yang berlandaskan kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dsb) dengan 
ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu 

Animisme . kcpercayaan kepada roh-roh yang endiaumi sckalian benda (pohon, sungai, gunung, 
batu, dsb) · 

Religi: Kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia 
" Kepercnyaan nnggapan atau keyakinan bahwa sesuatu itu benar atau nyata 
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di dalam ilmu antropologi disobut upacara waktu krisis 

(crisis rites) atau upacara-upacara untuk melalui waktu 

krisis (rites de passage).'  

Dalam buku Koentjaraningrat yang berjudul Ritus 

Peralihan Di Indonesia, mengenai Rites de Passage, Van 

Gennep mengatakan bahwa dalam tahap-tahap pertumbuhannya 

sebagai individu, yaitu sejak lahir,  kemudian masa kanak­ 

kanaknya, melalui proses menjadi dewasa dan menikah, 

m e n j a d i  orang t u a ,  hinaga saatnya meninqgal ,  manusia 

mengalami perubahan-perubahan biologi serta perubahan 

dalam lingkungan sosial budayanya yang dapat mempengaruhi 

jiwanya dan menimbulkan krisis mental.  Untuk menghadapi 

tahap pertumbuhannya yang baru, maka dalam lingkaran 

hidupnya itu manusia juga memerlukan regenerasi semanqat 

keh idupan  sosial  t a d i .  Van G o n n o p  men9an99op r a n g k a i a n  

ritus dan upacara sepanjang tahap-tahap pertumbuhan, atau 

"Lingkaran hidup" individu (life cycle rites) itu, 

sebagai rangkaian ritus dan upacara yang paling penting 

'Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, PT Dian Rakyat, Jakarta, 1974, him. 244 
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dan rungkin paling tua dalat masyarakat dan kebudayaan 

manus.a. "  

S e l a i n  waktu-waktu g e n t i n g  yang disebutkan diatas,  

Koentjaraningrat juga mengemukakan bahwa ada juga waktu­ 

waktu genting yang timbul karena keadaan bahaya. Misalnya 

pada waktu ada wabah penyakit menjalar, waktu ada bencana 

alam atau waktu ada peperangan. Segala bahaya itu sering 

dianggap oleh orang berpangkal pada suatu peristiwa dalam 

dunia gaib. Bisa karena ada dewa yang marah, atau karena 

ada roh-roh yang hendak balas dendam atas kelalaian 

manusia, bisa juga karena ada kegoncangan dalam 

keseimbangan kekuatan sakti dalam alam. Oleh karena itu 

manusia harus mencoba menolak segala macam bahaya 

tersebut dengan bermacam-macam upacara yang bermaxsnd 

mencari hubungan dengan dunia g a i b . °  

Demikian pula halnya yang erat dengan kepercayaan 

Animisme dalam kehidupan masyarakat Ainu ada kepercayaan 

dasar yang tidak bisa dipungkiri,  yaitu yang ienyanqkut 

permohonan kepada roh-roh yans mereka percayai. Kegiatan­ 

kegiatan,  bangunan (rumah dan perapian ) ,  berburu dan 

' Koentjaraningrat, Ritus Peralihan Di Indonesia, PN Bali Pustaka Jakarta, 1985, hIm. 32 
'Koentjaramingrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, PT Dian Rakyat Jakarta, I74, hlm. 244 



memancing, perayaan-perayaan, penyebaran penyakit, 

5  

kelahiran, kematian, sampai upacara pemakamanpun semuanya 

merupakan suatu rangkaian kegiatan religi yang berkaitan 

dengan kepercayaan terhadap roh-roh yang mengandung unsur 

magis dan dilaksanakan melalui upacara r i t u a l . °  

Terdapat tiga kata dalam bahasa Ainu 

A i n u ,  

yang 

yang menunjukkan ciri utama dari kepercayaan 

pertama adalah Ramat. Ramat diarikan secara harfiah 

adalah Heart ( a t i ) ,  tapi kata ini tidak bisa 

didefinisikan, dan terdiri dari konsep-konsep" yang 

sulit  u n t u k  digambarkan,  karena konsep Ramat selalu 

berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan setempat. Perkataan 

yang sama artinya dalam bahasa Inggris yang paling 

mendekati adalah Soul (Jiwa) atau Spirit ( R o h ) .  

Ket ika masyarakat A i  t  men@gokspresikan monaenai 

jiwa, mereka menggunakan kata Ramat." Ada beberapa 

pendapat mengenai Ramat, diantaranya yaitu, Ramat 

me rupakan k c k u a t a n  a t o  t a n s  punsung d a r i  koporcayaan 

" N G.  Munro, Ainu Creed and Cult, The Kegan Paul Japan Library Vol.4, Kegan Paul International 
London, 1996, hlm. 7 

Ibid, hal. 8 
Konsep adalah penggambaran abstrak dalam ilmu-ilmu sosial 

" Katarina Sjoberg, The Return of The Ainu. Cultural mobilizat.on and the practice of ethnicity in 
Japan, Harwood Academic Publishers CmbH, Switzerland, 1993, hlm. 64 
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Ainu. Salah satu pemuka desa masyarakat Ainu yang bernama 

Nisukrek dan pemuka desa lainnya setuju  dengan hal ini 

dengan menambahkan bahwa Ramat meliputi keseluruhan dan 

tidak dapat dihancurkan.  Uesanashpun menambahkan bahwa 

Ramat ada d i m a n a - m a n . "  M a y a r a k a t  A i n u  sendiri  mempunyai 

pendapat lebih lanjut mengenai Ramat. 

Sesuatu yang hidup baik itu manusia, hewan, pohon 

atau tanaman suatu saat pasti akan mati, dan ketika 

objek itu m a t i ,  d i b an k a r  atau rusak,  aka Ramat yang 

ada pada objek itu akan meninggalkan mereka ke 

suatu tempat,  akan tetapi amat i tu  seniri Lidak  b i n a s a ,  

Senjata dan perkakas yang berharga yang biasa dikubur 

bersamaan dengan orang yang meninggal seringkali rusak.  

Oleh karena itu Ramat mereka dipercayai aka selalu 

menemani orang yang telah menirggal i t u .  

Koentjaraningrat, dalam bukunya Ritus Peralihan Di 

Indonesia, mengutip pernyataan Edward B. Tylor seorang 

arkeolog kebangsaan Inggris tengenai teori konsep jiwa,  

yang mengatakan bahwa hanya apabila manusia mati,  jiwanya 

melayang terlepas, dan terputuslah 

NG. Munro, Op Cit, hlm. 8 

hubungan dengan 



tubuh jasmani u n t u k  selama- lamanya. Hal i n i  

7  

jelas 

terlihat apabila tubuh jasmani sudah hancur beruban 

menjadi dobu didalam tanah,  atau h i l a n g  berganti menjadi 

debu didalam api upacara pembakaran mayat. Jiwa yang 

merdeka ter lepas  dari jasmaninya itu dapat diperbuat 

sekehendaknya. Alam semesta penuh dengan j i w a - j i w a  yang 

merdeka i t u ,  yang oleh Tylor tidak disebut Soul  tau jiwa 

lagi, melainkan disebut dengan Spirit atau roh.° 

Kata yang kedua adalah Kamui. Kamui i n i  dapat 

diartikan sebagai "Dewa". Kepercayaan masyarakat Ainu 

difokuskan kepada koberadaan dewa yang mengandung dasar 

roh dari semua m a k h l u k  bumi di dunia sebelumnya dan benda 

m a t i  yang tidak bornyawa b e r s u b j e k  pada kekuatan roh yang 

sama (Kamui) yang mengontrol alam semesta yang ada 

seperti angin,  hujan dan yang paling utama adalah api 

( K u c h i ) .  

N i l  G.Munro dalam bukunya Ainu Creed and C u l t  

mengatakan soperti l a y a k n y a  s i f a t  manusia,  s i f a t  Kamui 

bisa menjadi baik a t a u  ( P i r i k a ) ,  buuk atau 

b e r m u h a n  (Wen) dan jahat  tapi t i d a k  selalu berhati 

Koentjaraningrat, Ritus Peraliban Di Indonesia, PN Balai Pustaka Jakarta, 1985, hIm. I 



dengki ( K o s h n e ) .  

X  

'  Mereka roh-roh yang disebut dengan 

Kamui Insouciant (yang m o r u g i k a n )  Kamui yang jahat 

mnembaa segala penyakit, wabah dan bencana alam kepada 

Ainu, sedan@kan Kamui yana b a i k  b e r t u g a s  sebaqaimana 

mestinya sobagai penolong dengan cara mengeluarkan roh­ 

roh jahat.  yang mencoba membahayakan m a s y a r a k a t  A i n u , >  

Sedangkan 

( P e r s e m b a n a n ) ,  

kata yang ketiga adalah Inau 

u n t u k  yaitu sebuah alat yang dipakai  

b w r d o a ,  o r u p o  I  o p k a l  y.an l i t  o p e s [ k n  o p a n  : o r ! a n ­  

w r !  n  E  y i i ,  l t r t t  o p s  t h  n  l u t  i l  a l  a n  I , j  t h  m t n u , t i ,  

yang diporsembahkan kepada Kamui, sebagai benda suci .  

Inau memerankan bagian yang penting dalam kehidupan dan 

ritual masyarakat A i n u .  Inau mempunyai banyak variasi dan 

kelompok dari Inau ini  disebut Nusa.\ 

Oengan adanya tiga ciri utama dari kepercayaan 

masyarakat Ainu inilah  yang kemudian membuat penulis 

ertarik untuk mengetahui lebih banyak mengenai religi 

dari masyarakat Ainu tersebut. 

N G  Munro, Op Cit, hlm. 9 
sG.Munro, Loe Cit 
N G  Munro, Ibid, hlm 8 
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1 . 2  Permasalahan 

Dalam penulisan s k r i p s i  i n i  penulis akan mengangkat 

masalah yang berhubungan dengan kepercayaan masyarakat 

Ainu terhadap Kamui dalam beberapa hal yaitu mengenai 

pengertian Kamui dan bagaimana peranannya dalam 

kehidupan masyarakat Ainu.  

1 . 3  Tujuan Penulisan 

T j u a n  dar i  p e n u l i s a n  i n i  adalah u n t u k  mendapat 

jawaban mengenai pengertian Kaui serta peranannya dalam 

kehidupan masyarakat Ainu.  

1 . 4  Ruano Lingkup 

Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya membatasi 

mengen.i salah satu dari tiga kata yang menunjukkan ciri 

urEamn, A r i  A i n u ,  y a i t u  

keporcayaan masyarakal A i n u  kepada N a n i .  

1 . 5  Metode Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 

mnet ode deskripsi analistis  (data-data dianalisa) yang 

datanya didapat dari perpustakaan Japan Foundation dan 
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perpustakaan Universitas Darma Persada serta menggunakan 

sumber acnan dari internet. 

1 . 6  S i s t o m a t i k a  P e n u l i s a n  

Dalam penulisan skripsi ini untuk mempermudah 

penbahasan dan memahami masalah-masalah yang isajikan,  

maka penulis membagi skripsi  ini ke dalam 4 bab sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab i n i  penulis mencoba menerangkan 

hal-hal yang men jadi latar belakang, 

BAB II 

permasalahan, tujuan penulisan, ruang 

7 

lingkup,  metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

PENGERTIAN KAMUI dan PENGGOLONGAN KAMUI 

MENURUT JENISNYA 

Pad bab i n i  p e n i s  mencoba member i 

informasi yang didapat mengenai pengertian 

Kami dan pen@golongan Kamui berdasarkan 

jenisnya dari Kamui-kamui yang ada. 



1 1  

BAB II I PERANAN KAMUI DALAM KEH IDUPAN MAS YARAKAT 

AINU 

Pada bab ini penulis mencoba menjelaskan 

bagaimana kehidupan masyarakat Ainu serta 

peranan Kamu.i dalam kehidupan masyarakat 

Ainu. 

BAI I V  KE: IMPULAN 

Dalam bab ini penulis akan mencoba 

t n e n y i t p u A k a n  mengcnai penjelasan yang udat 

dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya. 


